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Cacing tanah merupakan salah satu organisme tanah yang berperan aktif dalam 

tanah sehingga dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah.  Pupuk 

kandang, termasuk Pukan ayam merupakan pensuplai hara yang dibutuhkan bagi 

tanah untuk tanaman dan aktivitas organisme di dalam tanah. Penambahan 

Biochar dapat berperan hubungan dengan pembenah tanah. Biochar bersama sama 

dengan bahan lain dapat memperbaiki keragaman dan meningkatkan mesofauna 

tanah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar, pupuk 

kandang ayam,  terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman 

jagung.   

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2020 sampai dengan Januari 2021 di 

laboratorium lapangan terpadu Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Perlakuan P0 

(Urea+NPK), P1 (Urea+NPK+Biochar,) P2 (Urea+NPK+Pukan ayam), dan P3 

(Urea+NPK+Biochar+ ½Pukan ayam) dengan 4 Ulangan   Data yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang terlebih dahulu diuji 

homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett dan aditivitasnya diuji 

dengan Uji Tukey. Setelah dilakukan analisis ragam , selanjutnya rata-rata nilai 

tengah antar perlakuan dilakukan dengan uji BNT pada taraf 5%.  Untuk 



Yandricho Harja 

mengetahui hubungan antara variabel pendukung dengan variabel utama 

dilakukan uji korelasi.   

 

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi pupuk kandang ayam dan biochar belum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah 

baik pada kedalaman 0-15 cm maupun pada kedalaman 15-30 cm baik pada 40, 

60, dan 90 HST. Ada korelasi positif antara populasi dan biomassa cacing tanah 

dengan C-organik dan pH tanah pada pengamatan 90 HST. Dari hasil identifikasi 

cacing tanah, terdapat satu genus  Megascolex dari famili Megascolecidae.  

 

Kata Kunci: biochar, cacing tanah, jagung, pupuk kandang.  
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“If you want to find the secrets of the universe, think in terms of energy, frequency 

and vibration.” 

(Nikola Tesla) 

 

 

“There is no way to know the rules, or the goal, yet there are 7 billion players 

making whatever moves they want. If you lose too much, or win too much, there 

are penalties. You can’t pass your turn, and if you talk too much, you’ll be 

ostracized. There are no parameters and no way to even know the genre. This 

world is just… a crappy game.” 

(Sora, No Game No Life) 

 

 

“Cultures don’t survive, cockroaches do.” 

(Man in Black, Westworld) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan tanaman pangan yang berasal dari Amerika Selatan. Jagung 

digunakan sebagai makanan pokok di negara-negara tertentu namun bukan 

makanan pokok utama di negara-negara Asia Tenggara. Jagung juga dapat 

dijadikan pakan ternak dan bahan baku industri makanan ringan. Di Provinsi 

Lampung, luas panen jagung tahun 2017 adalah 482.607 Ha  dengan produksi 

2.518.894 kg dengan produktifias 52,19 ku/ha, meningkat dibandingkan dari 

tahun 2016 yaitu luas panen 340.201 ha, produksi 1.720.196 kg dengan 

produktifitas 50,56 ku/ha. meningkat dibandingkan dari tahun 2016 (Badan Pusat 

Statistik, 2017). Data ini menunjukkan bahwa produksi jagung di Provinsi 

Lampung dapat dioptimalkan lagi. 

 

Masalah utama dalam budidaya tanaman jagung di Provinsi  Lampung adalah 

jenis tanahnya. Tanah di Provinsi Lampung yang umum ditemui berjenis Ultisol. 

Tanah jenis Ultisol memiliki kandungan bahan organik rendah karena proses 

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 

2006). Dengan rendahnya kandungan bahan organik pada tanah Ultisol maka 

dibutuhkan pemupukan. Pemupukan ialah pemberian bahan kepada tanah dengan 

maksud memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Kesuburan tanah 

adalah mutu tanah untuk bercocok tanam, yang ditentukan oleh interaksi sejumlah 

sifat fisika, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang menjadi habitat akar-akar 

aktif tanaman (Notohadiprawiro dkk., 2006).  

 

Bahan organik merupakan bahan yang berasal dari jaringan dari makhluk hidup 

yang sudah mati dan sudah terdekomposisi. Bahan organik bersumber dari 
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kotoran ternak, dan sisa tanaman (Pringadi, 2009). Bahan organik dipercaya 

sebagai kunci ketahanan terhadap kekeringan dan kelestarian produksi pangan 

(Bot and Benites, 2005). Bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. 

 

Pupuk kandang didefinisikan sebagai semua produk buangan dari binatang 

peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik 

dan biologi tanah. Namun, ketersediaan hara oleh Pupuk kandang rendah karena 

bentuk N dan P serta unsur lain terdapat dalam bentuk senyawa kompleks organo 

protein atau senyawa asam humat atau lignin yang sulit terdekomposisi (Hartatik 

dan Widowati, 2006). Dengan itu, pemakaian pupuk kandang sebagai pupuk harus 

dilengkapi dengan pupuk lainnya. 

 

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pelengkap bahan organik tanah 

adalah Biochar. Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari 

limbah organik (biomas pertanian) melalui pembakaran tidak sempurna atau 

suplai oksigen terbatas (pyrolysis). Biochar dihasilkan melalui pembakaran pada 

temperatur 300-500oC dalam oksigen terbatas. Hasilnya, bahan organik sangat 

aromatis dengan konsentrasi karbon 70-80%. Biochar jauh lebih efektif menahan 

unsur hara untuk ketersediannya bagi tanaman dibanding bahan organik lain 

seperti sampah dedaunan, kompos atau pupuk kandang. Pemberian Biochar ke 

dalam tanah menawarkan manfaat jangka panjang bagi penampungan C dalam 

jumlah besar, di samping beberapa manfaat lainnya (Gani, 2009). 

 

Selain pupuk organik dibutuhkan juga pengaplikasian pupuk anorganik sebagai 

pelengkap unsur hara tanah. Pupuk anorganik yang biasanya dipakai adalah NPK 

(15 : 15 :15) dan Urea. Kombinasi pupuk NPK dan Urea menyediakan unsur hara 

makro (N,P dan K) di dalam tanah. Namun, penggunaan pupuk anorganik (pupuk 

kimia) dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, 

struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan 

menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan 
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meningkatkan produktivitas tanak diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan 

pupuk organik yang tepat (Isnaini, 2006).  

Kesuburan tanah juga tidak luput dari fauna yang hidup di dalam tanah. Salah satu 

fauna tersebut adalah cacing tanah. Cacing tanah merupakan organisme tanah 

heterotrof. Cacing tanah dengan kemampuannya membuat lubang akan 

menurunkan kepadatan tanah, mengurangi aliran permukaan dan erosi, serta 

melalui kotoran yang dihasilkan dapat menambah unsur hara bagi tanaman 

(Subowo dkk., 2008). 

 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan yang ingin 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh aplikasi biochar dalam meningkatkan populasi 

dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung? 

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam dalam 

meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman 

jagung? 

3. Apakah terdapat interaksi antara aplikasi biochar dan pupuk kandang 

ayam terhadap peningkatan populasi dan biomassa cacing tanah pada 

pertanaman jagung?  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mempelajari pengaruh aplikasi biochar terhadap populasi dan biomassa 

cacing tanah pada pertanaman jagung 

2. Mempelajari pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam terhadap populasi 

dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung. 

3. Mempelajari interaksi antara aplikasi biochar dan pupuk kandang ayam 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman jagung.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Salah satu cara untuk menyuburkan tanah adalah dengan meningkatkan aktivitas 

biota tanah. Salah satu biota tanah yang dapat dijadikan indikator kesuburan tanah 
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yang baik adalah cacing tanah. Aktivitas cacing tanah di dalam tanah sangat 

diperlukan dalam memperbaiki kesuburan tanah, struktur tanah dan stabilitas 

agregat tanah (Edwards and Lofty, 1997). Keberadaan cacing tanah berkaitan erat 

dengan kandungan bahan organik tanah (Soil Organic Matter/ SOM). 

 

Namun, pada jenis tanah yang kurang subur seperti tanah jenis Ultisol yang 

umumnya memiliki sifat-sifat tanah yang kurang subur sangat berdampak pada 

populasi cacing tanah. Cacing tanah memiliki syarat hidup yang dipengaruhi oleh 

kesuburan tanah, seperti pH tanah sekitar 5,8-7,2 (Edwards and Lofty, 1977), 

kelembapan tanah dan jenis bahan organik sisa yang tersedia di dalam tanah.  

 

Secara umum peranan cacing tanah merupakan sebagai bioamelioran 

(jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama melalui kemampuannya 

dalam memperbaiki sifat-sifat tanah, seperti ketersediaan hara, dekomposisi bahan 

organik, pelapukan mineral, sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanah 

(Hanafiah, 2005). Sehingga tanah tersebut memiliki kandungan bahan organik 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekitarnya (Lee, 1985). Untuk melengkapi 

bahan organik tanah demi keberlangsungan hidup cacing tanah maka diperlukan 

pupuk organik tambahan, salah satunya adalah pupuk kandang.  

 

Biochar merupakan karbon hitam yang berasal dari biomassa, atau arang hayati 

(biochar), dihasilkan melalui pembakaran (Lehmann et al., 2006). Cacing tanah 

dapat menelan biochar (Lehmann et al., 2006) serta berperan sebagai agen 

pengolah biochar di dalam tanah (Ameloot et al., 2013) dan membentuk agregat 

mikro dalam waktu kurang dari 20 hari (Bossuyt et. al., 2004). Bahan organik 

tanah juga dapat dilengkapi dengan pupuk kandang (manure). Pupuk kandang 

menyediakan makanan dan menambah biomassa cacing tanah (Andersen, 1979).  

 

Selain itu cacing tanah memerlukan lingkungan fisik yang baik diantaranya, 

struktur dan kelembaban dan suhu. Penambahan Biochar dapat berperan 

hubungan dengan pembenah tanah. Dari beberapa penelitian,  biochar bersama 

sama dengan bahan lain dapat memperbaiki keragaman dan meningkatkan 
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mesofauna tanah. Menurut Omkas dkk. (2020) menyatakan bahwa terdapat 

perubahan keanekaragaman fauna tanah sebelum dan setelah aplikasi tabung hara 

biochar dan jamur mikoriza di bawah tegakan lada.  

 

Berikut ini merupakan skema dari kerangka pemikiran di atas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.  

 

1.4 Hipotesis 

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada lahan dengan aplikasi kombinasi 

pupuk kandang ayam dan biochar lebih tinggi dibandingkan dengan lahan 

dengan aplikasi biochar saja atau pupuk kandang ayam saja.  

2. Terdapat hubungan antara pH tanah, kadar air tanah dan C-organik tanah 

dengan populasi dan biomassa cacing tanah. 

Tanah kurang subur 

Bahan Organik Tanah 

rendah 

Pemupukan dan 

Pembenah tanah untuk 

meningkatkan 

Bahan Organik Tanah 

Biochar Pupuk Kandang 
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Bahan Organik Tanah 

Meningkat 

Mempengaruhi pH, 

kelembapan dan suhu tanah 

Populasi dan Biomassa 

Cacing Tanah meningkat 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biochar 

Biochar adalah suatu bahan berupa karbon amorf, sebagian besar biochar terdiri 

atas atom karbon bebas yang mempunyai permukaan dalam, sehingga biochar 

memiliki kemampuan daya serap yang baik. Bahan ini mampu mengadsorpsi 

kation, anion dan molekul dalam bentuk senyawa organik maupun anorganik, baik 

berupa larutan maupun gas. Biochar dapat dibedakan dari karbon berdasarkan 

sifat 

pada permukaannya. Permukaan pada karbon masih ditutupi oleh deposit 

hidrokarbon yang dapat menghambat keaktifannya, sedangkan pada biochar 

permukaannya relatif telah bebas dari deposit sehingga mampu mengabsorpsi 

karena permukaannya luas dan pori-porinya telah terbuka (Laos dkk., 2016).  

Karbon hitam berasal dari biomassa hayati melalui pembakaran pada temperatur 

300 – 500C dalam kondisi oksigen terbatas sehingga menghasilkan bahan 

organik aromatis dengan konsentrasi karbon 70 – 80% (Lehmann et al, 2006). 

Penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah berbahan baku sisa-sisa hasil 

pertanian yang sulit terdekomposisi merupakan salah satu alternatif yang dapat 

ditempuh untuk peningkatan kualitas sifat fisik tanah sehingga produksi tanaman 

dapat ditingkatkan (Lehmann et al., 2006). Menurut Lehmann (2007), 

penggunaan biochar sebagai 

bahan pembenah tanah berbahan baku sisa-sisa hasil pertanian yang sulit 

terdekomposisi merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 

peningkatan kualitas sifat fisik tanah sehingga produksi tanaman dapat 

ditingkatkan  

Biochar merupakan alat sederhana yang dapat memerangi perubahan iklim. 

Dengan adanya biochar maka hasil pembusukan bahan organik, gas rumah kaca, 
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seperti karbon dioksida dan metana yang dilepaskan ke atmosfer dapat menjadi 

tetap dan stabil di tanah (Hunt et al., 2010).  

 

Biochar telah diketahui dapat meningkatkan kualitas tanah dan 

digunakan sebagai salah satu alternatif untuk pembenah. Pemberian biochar ke 

tanah berpotensi meningkatkan kadar C-tanah, retensi air dan unsur hara di dalam 

tanah. (Gani 2009) juga menyatakan bahwa keuntungan lain dari biochar 

adalah bahwa karbon pada biochar bersifat stabil dan dapat tersimpan selama 

ribuan tahun di dalam tanah. Pemberian biochar dapat memperbaiki sifat kimia, 

fisika dan biologi tanah (Steinbeiss et. al., 2009). Biochar yang diberikan ke 

dalam tanah dapat meningkatkan fiksasi N di dalam tanah (Rondon et al., 2007).  

Pencucian N dapat dikurangi secara signifikan dengan pemberian biochar ke 

dalam media tanam (Steiner et. al., 2007), sehingga N tersedia baik bagi tanaman 

dan tidak mengalami kekurangan. 

Walaupun biochar dapat digunakan sebagai arang kayu untuk bahan bakar, namun 

manfaat lingkungannya jauh lebih besar bila dibenamkan ke dalam tanah, dan 

dengan seiring berjalannya waktu kesuburan tanah akan meningkat. Selain itu 

biochar juga dapat meningkatkan KTK tanah, sehingga dapat mengurangi resiko 

pencucian hara khususnya K dan NH4-N.   

Biochar juga menahan P, yang tidak bisa diretensi oleh bahan organik tanah biasa 

dan biochar dapat berpengaruh positif terhadap perbaikan ketersedian hara tanah 

yang diperlukan tanaman berupa N, P, K, Ca dan Mg (Lehmann, 2007). 

Penambahan biochar pada tanah pertanian berfungsi untuk menambah 

ketersediaan hara, menambah retensi hara, dan menambah retensi air, serta 

menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganisme (Ogawa, 1994).  

Biochar memiliki karakteristik permukaan yang besar, pori-pori makro dan mikro, 

kerapatan isi, serta kapasitas mengikat air yang tinggi. Karakteristik yang dimiliki 

biochar mampu memasok Cdan mengurangi CO2 dari atmosfer dengan cara 

mengikatnya ke dalam tanah (Liang dkk., 2008).  
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2.2 Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan bahan yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, 

seperti pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, jerami, dan bahan lain yang dapat 

berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik tidak 

dapat menggantikan peran dari pupuk anorganik sebagai pemasok hara, karena 

kandungan unsur hara dalam bahan organik relatif rendah, namun demikian bahan 

organik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik (Soedardjo 

dan Mashuri, 2000). 

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari 

pada bahan pembenah buatan/sintesis. Pada umumnya pupuk organik 

mengandung hara makro N, P, K rendah tetapi mengandung hara mikro dalam 

jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Pupuk anorganik 

atau disebut juga sebagai pupuk mineral adalah pupuk yang mengandung satu atau 

lebih senyawa anorganik (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).  

Aplikasi pupuk organik pada lahan pertanian memiliki berbagai manfaat. Joetono 

(1995) menjelaskan, bahwa di dalam tanah, bahan organik mempunyai peran 

dalam memeperbaiki sifat fisika dan kimia tanah melalui stabilitas struktur, 

infiltrasi air, kadar air, drainase, suhu, aktivitas mikrobia dan penetrasi akar. 

Terhadap sifat kimia tanah, secara umum berpengaruh tarhadap penyediaan hara 

bagi tumbuhan dan merupakan sumber hara N, P dan S. 

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang 

diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Bahan-bahan yang termasuk dalam pupuk organik, antara lain pupuk kandang, 

kascing, sekam padi, kompos, limbah kota dan lain sebagainya. Pupuk organik 

juga sangat penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan 

(Supartha et al., 2012), serta sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuatintas, dan mengurangi pencemaran 

lingkungan (Simanungkalit, 2006).  
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Peranan bahan organik dalam memperbaiki kesuburan tanah, yaitu (1) 

penambahan unsur-unsur hara N, P dan K yang tersedia secara lambat, (2) mampu 

meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) sehingga kation-kation hara yang 

penting tidak mudah mengalami pencucian dan tersedia bagi tanaman, (3) 

memperbaiki agregat tanah sehingga terbentuk struktur tanah yang lebih baik 

untuk respirasi dan pertumbuhan akar, (4) meningkatkan kemampuan air sehingga 

ketersediaan air bagi tanaman lebih terjamin serta (5) dapat meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah (Hardjowigeno, 2003).  

Menurut Marsono dan Paulus, (2001) beberapa kelebihan pupuk organik 

antara lain: (1) Mengubah struktur tanah menjadi lebih baik sehingga 

pertumbuhan tanaman juga semakin baik. Saat pupuk dimasukkan ke dalam tanah, 

bahan organik pada pupuk akan dirombak oleh mikroorganisme pengurai menjadi 

senyawa organik sederhana yang mengisi ruang pori tanah sehingga tanah 

menjadi gembur. Pupuk organik juga dapat bertindak sebagai perekat sehingga 

struktur menjadi lebih mantap. (2) Meningkatkan daya serap dan daya pegang 

tanah terhadap air sehingga tersedia bagi tanaman. Hal ini karena bahan organik 

mampu menyerap air dua kali lebih besar dari bobotnya. Dengan demikian pupuk 

organik sangat berperan dalam mengatasi kekeringan air pada musim kering. (3) 

Memperbaiki kehidupan organisme tanah. Bahan organik dalam pupuk ini 

merupakan bahan makanan utama bagi organisme dalam tanah, seperti cacing, 

semut, dan mikroorganisme tanah. Semakin baik kehidupan dalam tanah ini 

semakin baik pula pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman dan tanah itu 

sendiri. 

 

2.3 Cacing Tanah 

2.3.1 Morfologi Cacing Tanah 

Cacing tanah termasuk hewan tingkat rendah karena tidak mempunyai tulang 

belakang  (invertebrata)  yang  digolongkan  dalam  filum  Annelida  dan  kelas 

Clitellata, Ordo Oligochaeta. Pengolongan ini didasarkan pada bentuk morfologi, 

karena tubuhnya tersusun atas segmen-segmen yang berbentuk cincin (chaeta), 

yaitu struktur berbentuk rambut yang berguna untuk memegang substrat dan 
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bergerak. Tubuh dibedakan atas bagian anterior dan posterior. Pada bagian 

anteriornya terdapat mulut dan beberapa segmen yang agak menebal membentuk 

klitelum (Edwards and Lofty, 1977). 

Cacing tanah tidak mempunyai kepala, tetapi mempunyai mulut pada ujungnya 

(anterior) yang disebut prostomium. Bagian belakang mulut terdapat bagian badan 

yang sedikit segemennya dinamakan klitelum yang merupakan pengembangan 

segmen-segmen, biasanya mempunyai warna yang sedikit menonjol atau tidak 

dibandingkan dengan bagian tubuh lain. Cacing tanah tidak mempunyai alat 

pendengar dan mata, tetapi peka sekali terhadap sentuhan dan getaran, sehingga 

dapat mengetahui kecenderungan untuk menghindari cahaya, selain itu cacing 

tidak mempunyai gigi (Sherman, 2003). 

 

2.3.2 Ekologi Cacing Tanah 

Berdasarkan tempat hidup dan makanannya, cacing tanah dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah 

terutama pada serasah lantai hutan, dengan pigmen dan pada umumnya tidak 

membuat liang dan menghuni lapisan serasah. Beberapa jenis cacing tanah yang 

hidup di bawah serpihan kayu dapat dimasukkan dalam kategori ini. Cacing tanah 

kelompok ini tidak dijumpai di tanah-tanah pertanian. Beberapa contoh dari 

kelompok cacing ini adalah Lubricus rubellus dan L. casteneus. 

2. Aneciques (deep burrowers), adalah cacing yang memiliki ukuran besar yang 

membentuk liang ke permukaan tanah dan apabila terlalu lembab, memakan tanah 

dan membawa serasah ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus terrestris. 

3. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup dekat 

permukaan tanah pada lapisan horizon organik (kedalaman 30 cm). Biasanya naik 

ke permukaan atau turun dari permukaan tanah tergantung temperatur, memakan 

tanah dan serasah, dan tidak mempunyai liang permanen. Cacing ini 

menghasilkan lubang-lubang horizontal. Contoh cacing dari kelompok ini adalah 

Allolobophora chlorotica, A. caliginosa, dan A. rosea. 
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4. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan. Contohnya: 

Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (Italia utara), Melaphire 

schmardae (China). 

5. Arboricolous adalah spesies cacing yang hidupnya di tanah-tanah hutan hujan 

tropis. Meskipun cacing ini mirip dengan spesies epigeik, mereka memiliki kokon 

yang besar (Yulipriyanto, 2010). 

 

2.3.3 Siklus Hidup Cacing Tanah 

Siklus hidup cacing tanah dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing 

produktif dan cacing tua. Lama siklus hidup tergantung pada kesesuaian kondisi 

lingkungan, cadangan makanan, dan jenis cacing tanah. Kokon yang dihasilkan 

dari cacing tanah akan menetas setelah berumur 14 - 21 hari. Setelah menetas, 

cacing tanah muda ini akan hidup dan dapat mencapai dewasa kelamin dalam 

waktu 2,5 - 3 bulan. Saat dewasa kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon 

dari perkawinannya yang berlangsung selama 6 - 10 hari dan masa produktifnya 

berlangsung selama 4-10 bulan (Palungkun, 1999) 

Cacing tanah bersifat hermaprodit atau biseksual. Artinya pada tubhnya terdapat 

dua alat kelamin, yaitu jantan dan betina. Namun, untuk pembuahan cacing tanah 

tidak dapat dilakukannya sendiri, tetapi harus dilakukan oleh sepasang cacing 

tanah. Dari setiap perkawinan, masing-masing cacing tanah dapat menghasilkan 

satu kokon yang didalamnya terdapat beberapa butir telur (Rukmana, 1999). 

 

2.3.4 Syarat Hidup Cacing Tanah 

Aktivitas hidup cacing tanah dalam suatu ekosistem tanah dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti: iklim (curah hujan, intensitas cahayadan lain sebagainya), 

sifat fisik dan kimia tanah (temperatur, kelembaban, kadar air tanah, pH dan kadar 

organik tanah), nutrien (unsur hara) dan biota (vegetasi dasar dan fauna tanah 

lainnya) serta pemanfaatan dan pengelolaan tanah (Buckman and Brady, 1982). 

Keberadaan dan kepadatan fauna tanah, khususnya cacing tanah sangat ditentukan 

oleh faktor abiotik dan biotik. Disamping itu faktor lingkungan lain dan sumber 
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bahan makanan, cara pengolahan tanah, seperti di daerah perkebunan dan 

pertanian turut mempengaruhi keberadaan dan distribusi cacing tanah tersebut 

(Wallwork, 1970). 

Kemasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing tanah 

sehingga menjadi faktor pembatas penyebaran dan spesiesnya. Umumnya cacing 

tanah tumbuh baik pada pH sekitar 4,5-6,6. Tetapi dengan bahan organik tanah 

yang tinggi mampu berkembang pada pH 3 (Fender, 1980). Dari penelitian yang 

telah dilakukan secara umum didapatkan cacing tanah menyukai pH tanah sekitar 

5,8-7,2 karena dengan kondisi ini bakteri dalam tubuh cacing tanah dapat bekerja 

optimal untuk mengadakan pembusukan. Penyebaran vertikal maupun horizontal 

cacing tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah (Edwards and Lofty, 1977). 

Suin (1997) mengatakan materi organik tanah sangat menentukan kepadatan 

organisme tanah. Materi organik tanah merupakan sisa-sisa tumbuhan,hewan 

organisme tanah, baik yang telah terdekomposisi maupun yang sedang 

terdekomposisi. Materi organik dalam tanah tidaklah statis tetapi selalu ada 

perubahan dengan penambahan sisa-sisa tumbuhan tingkat tinggi dan penguraian 

materi organik oleh jasad pengurai (Buckman and Brady, 1982). 

 

2.3.5 Peran Cacing Tanah 

2.3.5.1 Peranan Cacing Tanah 

Cacing tanah berperan aktif dalam tanah sebagai indeks kesuburan tanah.  Cacing 

tanah dengan kemampuannya membuat lubang akan menurunkan kepadatan 

tanah, meningkatkan kapasitas infiltrasi, mengurangi aliran permukaan dan erosi, 

serta melalui kotoran yang dihasilkan dapat menambah unsur hara tanah atau 

dengan memakan langsung massa tanah.  Cacing tanah mampu melakukan 

penggalian lubang hingga kedalaman 1 m, sehingga dapat meresapkan air dalam 

volume yang lebih besar serta mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah 

(Richard, 1978). 
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Peranan utama cacing tanah didalam tanah adalah untuk mengubah bahan organik 

baik yang masih segar maupun setengah segar ataupun sedang melapuk, sehingga 

menjadi bentuk senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan tanah.  Selain itu 

peranan cacing tanah dapat memperbaiki aerasi tanah dengan cara menerobos 

tanah sedemikian rupa sehingga pengudaraan tanah menjadi lebih baik, disamping 

itu cacing tanah juga menyumbangkan unsur hara pada tanah melalui eksresi yang 

dikeluarkannya, maupun dari tubuhnya yang telah mati (Buckman and Brady, 

1982).  

Makrofauna tanah atau cacing tanah merupakan bagian dari biodiversitas tanah 

yang berperan penting dalam perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah 

melalui proses imobilisasi dan humifikasi.  Secara umum peranan cacing tanah 

adalah sebagai bioamelioran (jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama 

melalui kemampuannya dalam memperbaiki sifat-sifat tanah seperti ketersedia 

hara, dekomposisi bahan organik, pelapukan mineral, sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas tanah (Hanafiah dkk., 2005).  

Tanah yang didalamnya terdapat kepadatan populasi cacing tanah tinggi maka 

tanah tersebut menjadi subur, sebab kotoran cacing tanah yang bercampur dengan 

tanah merupakan pupuk yang kaya akan nitrat organik, posfat, dan kalium yang 

membuat tanaman mudah menerima pupuk yang diberikan ke dalam tanah, 

disamping formasi bahan organik tanah dan mendistribusikan kembali bahan 

organik didalam tanah (Suin, 1997). 

 

2.4  Pengaruh Biochar Terhadap Populasi dan Biomassa Cacing Tanah 

Biochar adalah arang hayati yang terbuat dari hasil pembakaran bahan organik 

yang tidak sempurna dan biochar ini dapat dijadikan sebagai bahan pembenah 

tanah. Di dalam tanah, biochar mampu meningkatkan kandungan air dan 

biochar juga memiliki kandungan C-organik cukup tinggi sehingga organisme 

tanah dapat memakan biochar tersebut karna biochar dapat dijadikan sumber 

makanan untuk mikroorganisme dan kesinambungan kehidupan organisme di 

dalam tanah dapat terjaga dengan baik. Biochar ini merupakan bahan organik 
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yang dapat terdekomposisi di dalam tanah sehingga kandungan bahan organik di 

dalam tanah dapat terjaga. Dengan fungsi yang dapat menjadi tempat hidup dan 

sumber makanan bagi oganisme tanah, maka aktifitas dari organisme tanah 

terutama cacing dapat meningkat (Putri, 2010).  

Biochar diketahui dapat meningkatkan kualitas tanah. Biochar dapat berfungsi 

sebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan memasok 

sejumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat fisik dan biologi tanah. 

(Lehman dan Rondon, 2005).  

 

2.5  Pengaruh Pupuk Kandang Ayam  terhadap Populasi dan Biomassa Cacing 

Tanah 

Menurut Lingga (1991) limbah kotoran ayam merupakan salah satu 

produk yang dapat di gunakan untuk pakan atau media tumbuh cacing tanah, 

karena kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1,5 %, bahan organik 

29%, nisbah C/N 9-11 dan kadar air 57%. Raihan (2000), menyatakan bahwa 

penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai beberapa keuntungan antara 

lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air. 

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

ayam yang tercampur dengan sisa pakan ternak. Pupuk kandang ayam biasanya 

memiliki kandungan unsur hara yaitu 1% N, 0,8% P2O5, dan 0,4% K2O 

(Mayadewi, 2007). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung 

pada 5°22’10” LS dan 105°14’38” BT dengan ketinggian 146 m dari permukaan 

laut dan Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan September 2020 sampai Januari 2021. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah, benih 

jagung Varietas Bisi-18, biochar, alkohol 70%, pupuk dasar Urea dan (NPK 15: 

15 : 15), dan aquades..Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pirolisator, bingkai kayu 25 cm x 25 cm, tembilang, karung, tali, ember, 

mikroskop, botol film, timbangan, alat tulis, dan alat lainnya. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali 

sebagai kelompok. Perlakuan menggunakan Biochar 10 ton ha-1, Pukan Ayam 5 

ton ha-1, Pupuk Dasar Urea 200 kg ha-1dan NPK 200 kg ha-1. Adapun 

Perlakuannya adalah sebagai berikut : 

P0 = Pupuk Urea 200 kg ha-1 dan NPK 200 kg ha-1 + tanpa Biochar + tanpa Pukan 

Ayam 

P1 = Pupuk Urea 200 kg ha-1 dan NPK 200 kg ha-1 + Pukan Ayam 10 ton ha-1 

P2 = Pupuk Urea 200 kg ha-1dan NPK 200 kg ha-1 + Biochar 10 ton ha-1 

P3 = Pupuk Urea 200 kg ha-1dan NPK 200 kg ha-1 + Biochar 10 ton ha-1 + Pukan 

Ayam 5 ton ha-1 
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Percobaan lapangan  ini diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit 

percobaan (4 x 4 plot) dengan ukuran 3 m x 4 m. Data yang diperoleh diuji 

homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett, aditifitas data diuji dengan uji Tukey. 

Jika asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis ragam. Apabila terdapat pengaruh 

perlakuan, data diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Uji 

korelasi dilakukan terhadap variabel C-Organik, pH tanah, suhu tanah dan kadar 

air tanah terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. Tata letak percobaan dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Biochar 

Biochar dibuat dengan membakar sekam padi di dengan Pirolisator yang telah 

dirancang sendiri. Pirolisator dibuat dari drum dengan sistem pembakar yang 

dibuat dengan kasa silinder sepanjang 1,5 m ditengah-tengah bagian dalam drum. 

Pembakaran dibantu dengan arang yang dibakar. Kemudian sekam dituang di 

sekitar pembakar. Setelah itu, Pirolisator ditutup dan dibiarkan hingga seluruh 

sekam padi berwarna hitam arang. 
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3.4.2 Persiapan Lahan Percobaan 

Lahan percobaan dibersihkan dan diukur seusai dengan kebutuhan, kemudian 

dicangkul hingga siap untuk ditanami. Pengolahan tanah dilakukan sebanyak 2 

kali yaitu dengan mengolah tanah menjadi bongkahan besar dan selanjutnya 

diolah kembali hingga halus. Pengolahan pertama dan kedua dilakukan pada hari 

yang sama. Lahan yang sudah diolah dibagi menjadi 16 plot percobaan dengan 

ukuran 3 x 4 m, kemudian dibagi menjadi 4 untuk pengelompokkan sesuai 

perlakuan. Jarak antar petak 50 cm dan jarak antar ulangan 1 m. 

 

3.4.3 Perlakuan dan Penanaman 

Untuk perlakuan P0, P1, P2, dan P3 diaplikasikan pupuk Urea dan NPK. Pupuk 

Urea yg diaplikasikan adalah 200 kg ha-1 (24 gr plot-1).yang diberikan 2 kali pada 

fase  vegetatif awal (12 gr plot-1) dan pada fase vegetatif akhir, sebelum fase 

generatif (12 gr plot-1). Pupuk NPK yang diaplikasikan adalah 200 kg  ha-1 (24 gr 

plot-1) pada fase vegetatif awal. Untuk perlakuan P1 ditambahkan Biochar 10 ton 

ha-1 (12 kg plot-1). Untuk perlakuan P2, Pukan ayam yang diaplikasikan 10 ton ha-

1(12kg plot-1). Untuk perlakuan P3, Biochar yang diaplikasikan 10 ton ha-1(12kg 

plot-1) dan pukan ayam 5 ton ha-1 (6 kg plot-1). Biochar dan pukan diberikan 

dengan cara dicampur pakai tangan secara merata dengan tanah. Sedangkan pupuk 

Urea dan pupuk NPK diberikan secara larik. Tanaman jagung ditanam dengan 

jarak tanam 30 cm x 60 cm. Benih yang digunakan adalah benih jagung BISI-18. 

Penanaman benih dilakukan dengan memasukkan 3 benih dalam satu titik tanam. 

Pada masa vegetatif awal , pupuk NPK dan Urea diaplikasikan masing-masing 

sebanyak 200 kg ha-1 (24 gr plot-1) dan 100 kg ha-1 (12 g plot-1) dan 100 kg ha-1 

pupuk Urea pada akhir fase vegatif (yang diawali dengan pembungaan) sebagai 

pupuk dasar yang sesuai dengan dosis pupuk anjuran bibit jagung.  

 

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pembumbunan, penyiangan gulma.  

Penyiraman dilakukan 4 hari sekali atau saat diperlukannya penyiraman. 
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Penyiraman dilakukan dengan melihat intensitas hujan yang turun. Pembumbunan 

tanaman dilakukan sebelum tanaman berumur satu bulan. Penyiangan gulma 

dilakukan dengan mencabuti gulma di petak percobaan. 

 

3.4.5 Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 90 HST dengan ciri daun dan 

klobotnya kering. Jagung dipanen beserta klobotnya dengan menggunakan pisau 

dan dimasukkan ke dalam karung. Setelah itu, jagung dikeringkan dibawah sinar 

matahari dan dipipil secara manual menggunakan tangan. 

 

3.4.6 Pengambilan Sampel Cacing Tanah 

Pengamatan cacing tanah dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu pada waktu sebelum 

tanam, pada fase vegetatif awal, pada fase vegetatif maksimum dan setelah panen. 

Pengamatan cacing tanah dilakukan dengan membuat petakan 25 cm x 25 cm di 

bagian tengah plot lahan, lalu digali dengan menggunakan tembilang secara 

perlahan. 

Pengamatan cacing tanah dilakukan pada 2  kedalaman tanah. Lapisan tanah 

diamati pada kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm. Pengambilan cacing tanah 

dilakukan dengan hand-sorting atau secara manual dengan tangan. Cacing tanah 

yang telah diambil dihitung, dibersihkan lalu ditimbang bobotnya sebagai variabel 

utama dalam penelitian. Cacing-cacing dewasa disimpan ke dalam wadah berisi 

alkohol 70% untuk diidentifikasi jenisnya berdasarkan letak klitelum, prostomium 

dan setae cacing di laboratorium. 

 

3.4.7 Analisis Tanah 

Analisis tanah dilakukan untuk dijadikan variabel pendukung dalam penelitian. 

Analisis-analisis tanah yang dilakukan adalah: 

1. Suhu tanah (oC) 



19 
 

Suhu tanah diukur  dengan menggunakan termometer tanah. Termometer 

ditancapkan pada tanah, kemudian suhu dapat diamati di skala termometer 

tanah. 

 

2. pH tanah 

pH tanah diukur dengan melarutkan tanah dengan aquadest dengan rasio 

1:2,5. Tanah yang digunakan adalah tanah yang lolos dengan ayakan 2 

mm. diukur pakai pH elektrometrik. 

 

3. C-organik 

Analisis C-organik dilakukan dengan metode Oksidasi Bahan Organik 

(Walkey & Black, 1934) dengan memberikan K2CrO7 1N dan H2SO4 pekat 

lalu diencerkan dan ditambahkan asam fosfat pekat, NaF 4%, dan 

indikator fenil amin, kemudian dititrasi dengan amonium sulfat 0,5 N 

untuk mengetahui kadar C-organik tanah.  

Perhitungan: 

%C-organik = 
�� �����	×����

����,����
��� × 100% 

%Bahan Organik = %C-organik x 1,724 

Keterangan: 

VB: volume titrasi blanko (ml) 

VS: volume titrasi sampel (ml) 

 

4. Kadar air tanah 

Kadar air tanah dihitung berdasarkan hasil pengeringan tanah dengan oven 

pada suhu 105℃ selama 24 jam.  

Perhitungan (Metode Gravimetri): 

%Air tanah = 
����

����� �� �! "#$% & ��'℃  ) 100% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Aplikasi pupuk kandang ayam dan biochar belum memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah baik pada 

kedalaman 0-15 cm maupun pada kedalaman 15-30 cm baik pada 40, 60, 

dan 90 HST. 

2. Terdapat korelasi nyata positif antara C-organik dan pH tanah dengan 

populasi dan biomassa cacing tanah pada pengamatan 90 HST. 

3. Dari hasil identifikasi cacing tanah, terdapat satu genus Megascolex dari 

famili Megascolecidae. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan, pada lokasi yang sama 

perlu penelitian selanjutnya tentang pengaruh pengaplikasian biochar dan pupuk 

kandang ayam dalam jangka panjang terhadap populasi dan biomassa cacing 

tanah. 
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